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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Gambaran dukungan keluarga tentang aktivitas fisik atau olahraga 

pada remaja dengan Diabetes melitus tipe-1 di Rumah Sakit Saiful Anwar 

Kota Malang menunjukkan bahwa dari 19 responden hampir setengahnya 

memiliki dukungan keluarga dengan kategori kurang yaitu sebanyak 10 

responden (52,6%) dan kategori cukup sebanyak 8 responden (42,1%),  

sebagian kecilnya memiliki dukngan keluarga dengan kategori baik yaitu 

sebanyak 1 responden (5,3%). 

 

5.2 Saran 

1. Bagi Profei Keperawatan 

Diharapkan dapat memberikan masukan dan sebagai dasar 

perkembangan ilmu keperawatan serta dapat meningkatkan upaya 

pencegahan semakin rendahnya dukungan keluarga pada remaja 

yang menderita DM tipe-1. 

2. Bagi Responden 

Hendaknya remaja berusaha untuk lebih baik lagi dalam pengelolaan 

diabetesnya. Remaja juga harus menjaga komunikasi yang terbuka 

dengan orang tua, supaya keluarga juga lebih optimal dalam 

memberikan dukungan. Dan untuk keluarga, sebaiknya lebih 

mengoptimalkan dalam memfasilitasi tugas perkembangan keluarga 



58 
 

seperti menjaga komunikasi yang terbuka antara orang tua dengan 

remaja, lebih mendukung remajanya dalam pengelolaan DM tipe-1 

khususnya untuk malakukan aktivitas olahraga rutin sesuai 

kebutuhan. 

3. Bagi lahan Penelitian 

Setelah dilakukan penelitian ibi diharapkan IKADAR bisa lebih aktif 

lagi dalam mengadakan pertemuan, dan bisa meningkatkan informasi 

tentang diabetes pada anggotanya serta bagaimana pengelolaan DM 

Tipe-1 sehingga dapat memberikan penanganan yang tepat kepada 

anggota yang menderita DM Tipe-1 ini. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Setelah melihat hasil penelitian maka jika nantinya peneliti terjun ke 

masyarakat maka peneliti dapat memberikan pendidikan kesehatan 

khususnya pada pednerita DM tipe-1 tentang pentingnya dukungan 

keluarga dan bagaimana pengelolaan DM tipe-1 yang baik, agar tidak 

mengalami memperparah penyakit DM tipe-1 yang dialami. 
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